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Kata Pengantar

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa,
karena atas rahmat dan kasih-Nya, buku “Membasuh
Luka, Merajut Asa: Solusi untuk Perlindungan Perem-
puan dan Anak” akhirnya dapat diselesaikan. Buku ini
lahir dari keprihatinan yang mendalam terhadap masih
maraknya kasus kekerasan, diskriminasi, dan pelang-
garan hak yang dialami oleh perempuan dan anak di
berbagai penjuru negeri — dari ruang domestik hingga
ranah publik.

Setiap angka statistik yang tercatat dalam laporan
lembaga perlindungan sesungguhnya mewakili satu
kisah nyata: ada air mata, ketakutan, kehilangan,
sekaligus keberanian untuk bertahan. Dari sanalah
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muncul tekad untuk menyusun buku ini — sebagai
upaya kecil untuk membasuh luka dengan empati, dan
merajut asa dengan aksi nyata.

Buku ini tidak sekadar memaparkan fakta atau
teori, melainkan menghadirkan refleksi kemanusiaan
yang disertai gagasan-gagasan praktis untuk memper-
kuat sistem perlindungan perempuan dan anak. Di
dalamnya, pembaca akan menemukan perpaduan
antara kajian ilmiah, pengalaman lapangan, dan
rekomendasi kebijakan yang dapat dijadikan pedoman
dalam mengembangkan gerakan perlindungan yang
lebih komprehensif dan berkelanjutan.

Saya menyadari bahwa buku ini tidak akan pernah
benar-benar sempurna. Namun, semoga kehadirannya
dapat menjadi sumber inspirasi, refleksi, dan panduan
bagi semua pihak — pemerintah, lembaga sosial,
akademisi, maupun masyarakat luas — untuk bersama-
sama menciptakan ruang aman bagi setiap perempuan
dan anak di Indonesia.

Akhir kata, saya mengucapkan terima kasih yang
sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah
memberikan dukungan, pengetahuan, dan semangat
dalam proses penulisan buku ini. Semoga setiap
halaman yang tertulis di dalamnya menjadi bagian dari
upaya besar untuk mewujudkan keadilan dan
kemanusiaan tanpa luka.
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Mengenali Luka
yang Tak Berdarah

idak semua luka tampak di permukaan. Ada luka

yang tidak berwarna merah, tidak berbentuk

memar, tidak meneteskan darah—tetapi terasa
seperti beban yang menetap di dada. Ada luka yang
bersembunyi jauh di dalam tubuh, menunggu
ditemukan, diakui, dan dipeluk kembali dengan
keberanian. Kekerasan sering kali kita bayangkan
sebagai pukulan keras, tubuh tersungkur, atau suara
pecahan benda. Padahal ia juga bisa hadir dalam bentuk
yang lebih halus: tatapan merendahkan, ancaman yang
membungkam lidah seseorang, atau penarikan kasih
sayang yang seharusnya menjadi hak paling dasar
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Mengapa Ini Terjadi?

idak ada kekerasan yang muncul begitu saja. la

tidak lahir dalam sehari, tidak tumbuh dari satu

amarah, dan tidak berakar hanya pada satu
kejadian. Kekerasan tumbuh pelan-pelan—dari lapisan-
lapisan yang sering tak kita sadari. Dari budaya yang
diwariskan turun-temurun tanpa pernah dipertanyakan,
yang mengajarkan bahwa laki-laki harus memimpin dan
perempuan harus patuh tanpa banyak suara. Dari
tekanan ekonomi yang membuat seseorang berubah
keras, bukan karena tak punya hati, tetapi karena hidup
menuntutnya bertahan dengan cara yang salah. Dari
kurangnya pemahaman hukum yang membuat korban
tidak tahu ke mana mencari perlindungan. Dari
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Tubuhmu
Mengingat Segalanya

ari  kita hadapi kenyataan ini, ya?

Membicarakan kekerasan itu selalu terasa

berat, tidak pernah menjadi topik yang
ringan. Seringnya, pandangan kita terbatas hanya pada
apa yang mudah dilihat: luka di kulit, atau kisah tragis
yang kebetulan trending hari ini. Tapi tahukah Anda?
Kekerasan itu sebenarnya adalah badai besar dengan
spektrum yang sangat luas. Dia tidak hanya datang
sebagai hantaman keras yang menyakiti raga (fisik), tapi
juga bisa menyusup lewat pemaksaan yang merampas
harga diri (seksual), atau melalui kata-kata pedas yang
menghancurkan mental (psikis). Bahkan, perlakuan
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Kamu Berhak Dilindungi

ekerasan pada anak dan perempuan bukan
hanya masalah pribadi, ini adalah persoalan
sosial yang wajib ditangani secara serius oleh
negara, masyarakat, dan berbagai lembaga yang
memiliki mandat perlindungan. Setiap anak dan
perempuan memiliki hak untuk hidup aman, dihargai,
dan terbebas dari segala bentuk kekerasan. Ketika
terjadi pelanggaran, negara telah menyediakan
berbagai perlindungan hukum dan lembaga yang bisa
menjadi tempat meminta pertolongan.
Bab ini akan membahas peran lembaga-lembaga
penting, jalur hukum yang tersedia, serta bagaimana
korban atau pendamping dapat mengakses bantuan
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Jalan Pulang
Menuju Sembuh

(1
Kadang pulang bukan soal kembali ke

rumah. Pulang adalah kembali pada diri
sendiri.

idak ada perjalanan penyembuhan yang singkat.
Bagi perempuan atau anak yang pernah terluka,
kehidupan setelah kekerasan bukan sekadar
tentang melanjutkan hari seperti biasa. Ada memori
yang muncul tanpa diundang, rasa takut yang belum
sempat diberi nama, dan keheningan yang lama sekali
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Kisah Inspiratif

Bangkit dari Bayangan Luka: Kisah Ketahanan Seorang
Remaja

Kisah ini berawal dari seorang gadis remaja SMA yang
harus menghadapi kenyataan yang sangat berat dan
berlapis. Hidupnya tiba-tiba diselimuti kegelapan ketika
ia menjadi korban kekerasan seksual oleh sosok yang
seharusnya menjadi panutan di lingkungan sekolahnya.
Penderitaannya tidak berhenti di situ; alih-alih
mendapatkan dukungan, ia justru menghadapi
perundungan (bullying) yang kejam dari teman-teman
sekelasnya, yang memperparah luka batinnya. Lebih
menyakitkan lagi, rumah yang seharusnya menjadi
tempat kembali juga tidak memberikan kehangatan. la
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MEMBASUH LUKA, MERAJUT ASA

Solusi untuk Perlindungan Perempuan
dan Anak

Membasuh Luka, Merajut Asa adalah sebuah perjalanan menyelami
kisah, luka, dan harapan di balik upaya melindungi perempuan dan
anak dari berbagai bentuk kekerasan, ketidakadilan, dan
pengabaian. Buku ini tidak hanya menyoroti realitas pahit yang kerap
tersembunyi di balik tembok rumah dan lapisan budaya patriarki,
tetapi juga menawarkan jalan keluar yang konkret — dari empati
hingga kebijakan, dari trauma menuju pemulihan.,

Melalui perpaduan antara data penelitian, kisah nyata, dan refleksi
kemanusiaan, buku ini menyingkap bagaimana kekerasan gender
dan pelanggaran hak anak masih menjadi tantangan besar di
berbagai lapisan masyarakat. Di sisi lain, penulis menghadirkan
rangkaian solusi berbasis pendidikan, hukum, dukungan sosial, dan
pemberdayaan komunitas, yang terbukti mampu memulihkan luka
dan membangun kembali rasa aman.

Setiap bab menggugah kesadaran bahwa perlindungan perempuan
dan anak bukan hanya tanggung jowab negara, tetapi juga
tanggung jowab moral seluruh masyarakat. Buku ini mengajak
pembaca untuk melihat lebih dalam — bahwa di balik setiap luka,
selalu ada asa yang bisa dirajut bersama.

Dengan bahasa yang empatik namun tegas, buku ini menjadi
panduan inspiratif bagi siapa pun yang peduli pada isu keadilan
sosial, aktivis kemanusiaan, tenaga pendidik, pembuat kebijakan,
maupun masyarakat umum yang ingin berperan dalam
menciptakan dunia yang lebih aman dan berkeadilan bagi
perempuan dan anak.
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